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Abstrak 
 

Usahatani merupakan kegiatan yang dilakukan oleh petani dalam mengelola input atau faktor 

produksi dalam usahatanai. Input pertanian akan menghasilkan produk pertanian jika 

ditranformasikan dengan input lain. Kegiatan untuk mentransformasikan faktor produksi 

dibutuhkan tenaga kerja dalam usahatani. Penggunaan tenaga kerja dalam usahatani tentu 

akan memberikan konsekuensi biaya usahatani. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

menganalisis curahan waktu kerja dan biaya tenaga kerja dalam pengembangan beberapa 

jenis sayur-sayuran di Kampung Kehiran. Metode analisis data dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total 

curahan waktu kerja dalam usahatani sayur masing-masing: usahatani sawi sebesar 210,64 

HKSP; usahatani cabai sebesar 693,24 HKSP; usahatani kangkung sebesar 215,90 HKSP; 

usahatani bayam merah sebesar 65,51 HKSP. Total biaya tenaga kerja dalam usahatani 

cabai rawit sebesar Rp 23.350.000, sedangkan dalam usahatani kangkung sebesar Rp 

3.748.571.  

 

Kata Kunci: Curahan Waktu Kerja (HKSP), Biaya Tenaga Kerja, Sayur-Sayuran, Kampung 

Kehiran. 

 
 

Abstract 

Farming is an activity carried out by farmers in managing inputs or production factors in 

farming. Agricultural inputs will produce agricultural products if transformed with other 

inputs. Activities to transform production factors require labor in farming. The use of labor in 

farming will certainly have consequences for farming costs. The purpose of this study was to 

analyze the amount of work time and labor costs in the development of several types of 

vegetables in Kehiran Village. The data analysis method was carried out using a quantitative 

descriptive approach. The results showed that the total amount of work time in vegetable 

farming was 210.64 HKSP; chili farming was 693.24 HKSP; kale farming was 215.90 HKSP; 

and red spinach farming was 65.51 HKSP. The total labor cost in cayenne pepper farming 

was Rp 23,350,000, while in kale farming it was Rp 3,748,571. 

 

Keywords: Working Time Flow (HKSP), Labor Costs, Vegetables, Kehiran Village. 
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PENDAHULUAN 

Sektor pertanian hingga saat ini masih menjadi sektor penting dalam menunjang pertumbuhan 

ekonomi dan sumber pendapatan masyarakat di pedesaan. Sektor pertanian dibedakan menjadi 

tanaman pangan, tanaman perkebunan maupun tanaman hortikultura yang mecakup buah-buahan 

dan sayur-sayuran. Terdapat beberapa aspek penting yang menjadi fokus dalam berbagai kajian 

tentang pembangunan pertanian. Salah satunya adalah sektor pertanian memiliki peran penting 

dalam penyerapan tenaga kerja. Berdasarkan data BPS Indonesia, tahun 2021-2023 sektor 

pertaian mampu menyerap tenaga kerja sebesar 28,33%, 29,61% dan 28,21%. 

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi dalam usahatani yang akan digunakan pada 

tahap perisapan lahan, penanaman, perawatan tanaman, pemupukan, pemanenan dan pasca 

panen. Tidak terkecuali dalam pengembangan komoditi hortikultura, khususnya tanaman sayur-

sayuran. Berdasarkan sumbernya, tenaga kerja dalam usahatani dibedakan menjadi tenaga kerja 

dalam keluarga dan tenaga kerja dari luar keluarga (Rozalinda, 2014). Selain itu, Hernanto (1991) 

mengklasifikasikan tenaga kerja dalam usahatani menjadi tenaga kerja manusia, ternak dan 

mekanik. Tenaga kerja manusia dibedakan menjadi tenaga kerja pria, wanita dan anak-anak. 

Curahan waktu kerja dalam usahatani akan berbeda berdasarkan jenis komoditi yang diusahakan 

maupun luas tanam. Sayur-sayuran merupaka salah satu jenis komoditi pertanian yang 

dikembangakan oleh petani di Kampung Kehiran Dsitrik Sentani Kabupaten Jayapura. Beberapa 

jenis sayuran yang diusahakan diantranya adalah kangkung, bayam, sawi, cabai, tomat dan 

kacang panjang. Beberapa jenis sayur tersebut membutuhkan perlakukan yang berbeda, baik pola 

tanam, perawatan maupun pemanenan. Dengan demikian, akan berbeda pula curahan waktu yang 

dibutuhkan dalam usahatani sayur mayur. Hasil penelitian Fitri et al. (2019), total cuarahan waktu 

kerja dalam usahatani sawi sebesar 168.22 HOK. Opat & Hutapea (2017), kegiatan perawatan 

tanaman sawi memiliki curahan waktu kerja tertinggi yakni sebesar 60,41 HKO. 

Besar kecilnya curahan waktu kerja akan berpengaruh terhadap biaya tenaga kerja. Balas jasa 

tenaga kerja dalam usahatani berupa upah atau gaji yang dibayar per hari atau sistem borongan 

per luas lahan garapan. Biaya tenaga kerja berbeda dari setiap tahapan proses peroduksi dalam 

usahatani dari persiapan lahan sampai panen. Namun hal yang paling penting dalam analisis 

cuarahan waktu kerja sayur adalah akan memberikan infromasi penting tentang perkiraan 

penggunaan tenaga kerja yang akan digunakan dalam usahatani sayur. Selanjutnya dapat 

diestimasi pula biaya tenaga kerja dari luar keluarga. Karena pada umumnya petani hanya 

membayar upah tenaga kerja jika tenaga kerja yang digunakan berasal dari luar keluarga. 

Tujuan penelitian ini adalah melakukan analisis curahan waktu kerja dalam pengembangan 

beberapa jenis komoditi sayur-sayuran. Manfaat dalam  penelitian ini adalah menjadi refernsi 

bagi petani dalam perencaan dan estimasi biaya tenaga kerja dalam usahatani sayur per musim 

tanam. Untuk mencapai tujuan dalam penelitian, analisis data dilakukan dengan pendekatan 

derskriptif kuantitatif. Analisis curahan waktu kerja dilakukan secara terpisah berdasarkan 

tahapan dalam kegiatan usahatani. Tahapan tersebut mencakup persiapan lahan, penanaman, 

pemupukan, pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman (HPT), pengendalian gulma dan 

pemanenan. Sehingga dalam penelitian ini akan menyedian data yang lebih rinci mengenai 

curahan waktu kerja dan biaya tenaga kerja per musim tanam dalam usahatani sayur-sayuran. 

  

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kampung Kehiran Distrik Sentani Timur Kabupaten Jayapura. 

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive), dengan pertimbangan bahwa di 

Kampung Kehiran merupakan salah satau lokasi pengembangan berebagai jenis komoditi sayur-

sayuran. Responden yang digunakan dalam penelitian ini hanya petani yang mengembangkan 

komoditi sayur-sayuran sebanyak 40 responden. 

Jenis dan Sumber Data 
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kuantiatif yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari luas tanam sayur, jumlah produksi 

sayur, biaya usahatani sayur, harga jual sayur, curahan waktu kerja dalam usahatani sayur (HOK). 

Data kualitatif terdiri dari jenis sayaur yang dikembangkan serta jenis tenaga kerja yang digunakan 

dalam usahatani sayur. 

Berdasrkan sumbernyda data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan petani sayur dengan menggunakan 

kuesioner. Data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), profil Kampung Kehiran 

maupun hasil penelitian terdahulu yang relefan dengan penelitian ini. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa metode, yaitu: 

(i) pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan metode wawancara dengan petani 

maupun dilakukan dengan observasi melakukan pengamatan langsung terhadap pengelolaan 

usahatani sayur. (ii) pengumpulan data sekunder dilakukan dengan metode pencatatan maupun 

studi kepustakaan berbagai referensi yang relefan dengan penelitian ini. 

Metode Analisis Data 

Analisis curahan waktu kerja pada beberapa jenis komoditi sayu-sayuran dalam satu musim tanam. 

Jenis tenaga kerja yang dianalisis daalam peneltian ini merupakan akumulasi dari dalam keluarga 

maupun dari luar keluarga. Untuk mengetahui besarnya curahan waktu kerja dalam usahatani 

sayuran diukur berdasarkan jam kerja standar, jumlah tenaga kerja (Orang) dan jumlah hari kerja. 

Dimana 1 hari kerja setara 7 jam kerja, 1 tenaga kerja laki-laki = 1 HKP, 1 tenaga kerja wanita = 

0,8 HKSP dan 1 tenaga kerja anak = 0,7 HKSP (Hernanto, 1991). Biaya tenaga kerja dalam 

penelitian ini hanya dianalisis penggunaan tenaga kerja dari luar keluarga. Curahan waktu kerja 

dalam usahatani sayur dianalisis dengan menggunakan persamaan berikut: 

                (   )                                                    

    
                (   )

                  (   )
 

                                         

                                            

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Curahan Waktu Kerja dalam Pengembangan Beberapa Jenis Komoditi Sayur-

Sayuran 

Analsis curahan waktu kerja dalam usahatani sayur-sayuran di Kampung Kehiran dilakukan untuk 

setiap jensi komoditi. Analisis curahan waktu kerja dilakukan pada setiap tahapan dalam 

usahatani, yaitu persiapan lahan, penanaman, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit 

tanaman, pengendalian gulma dan panen seperti diuraikan sebagai berikut: 

a. Usahatani Sawi 

Pengelolaan usahatani sawi dilakukan melalui beberapa tahapan, mulai dari persiapan lahan 

hingga panen (Sangadji, 2018 dan Astiko et al., 2020). Dalam perisapan lahan untuk budidaya 

sawi dilakukan dengan membuat bedeng. Sedangkan dalam penanaman, terlebih dahulu dilakukan 

persemaian bibit samoai benih siap untuk dipindahkan ke media tanam (Suswati et al., 2023; Lama 

& Kune, 2016). Pemupukan tanaman sawi dapat dilakukan dengan menggunakan pupuk organik, 

anorganik atau kombinasi pupuk organik dan anorganik (Istiqomah & Serdani, 2018; Kurniawan 

et al., 2012). Pemanenan tanaman sawi dapat dilakukan pada umur 6 minggu setelah tanam 
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(Gustia, 2013). 

Setiap tahapan dalam usahatani sawi tentu membutuhkan penggunaan tenaga kerja. Tenaga kerja 

dalam usahatani digunakan untuk persaiapan lahan, penanaman, pemupukan dan panen. Curaha 

waktu kerja dalam usahatani sawi di Kampung Kehiran dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah luas tanam. Curahan waktu kerja dalam usahatani sawi pola kemitraan 

sebesar 168,22 HOK/Ha, sedangkan non mitra sebesar 121,35 HOK/Ha (Fitri et al., 2019). 

Berdasarkan data pada Tabel 1, total luas tanam dalam usahatani sawi yaitu 1,39 Ha dan  total 

curahan waktu kerja dalam usahatani sawi sebesar 210,64 HKSP dan rata-rata sebesar 151,81 

HKSP/Ha. 

Kegiatan yang membutuhkan alokasi curahan waktu kerja yang paling tinggi adalah kegiatan 

persiapan lahan, yakni 68,97 HKSP atau sebesar 32,74% dari total curahan waktu kerja. Curahan 

waktu kerja pria dalam persiapan lahan sebesar 62,57 HKSP atau 90,72%. Sedangkan curahan 

waktu kerja wanita sebesar 6,4 HKSP atau 9,28%. Kontribusi tenaga kerja pria memiliki bobot 

yang tertinggi karena dalam persiapan lahan dilakukkan secara manual dan membutuhkan 

kemampuan fisik manusia. Media tanam untuk budidaya sawi dibuat dalam bentuk bedeng dengan 

ukuran sesuai kebutuhan petani, tanah harus digemburkan dan dilakukan secara bertahap. Dengan 

demikian, dalam persiapan lahan kontribusi tenaga kerja pria lebih besar. 

Tabel 1. Curahan waktu kerja dalam usahatani sawi 

Tahapan Kegiatan Usaha Tani 
Jenis Tenaga 

Kerja 

Curahan Waktu 

Kerja 

HKSP % 

Persiapan Lahan 

Pria Dewasa 62,57 90,72 

Wanita Dewasa 6,4 9,28 

Anak-anak - - 

Mesin - - 

Jumlah 68,97 32,74 

Penanaman 

Pria Dewasa 33,71 64,84 

Wanita Dewasa 18,29 35,16 

Anak-anak - - 

Jumlah 52,00 24,69 

Pemupukan 

Pria Dewasa 15,57 86,10 

Wanita Dewasa 2,51 13,90 

Anak-anak - - 

Jumlah 18,09 8,59 

Pengendalian Hama dan Penyakita Tanaman 

(HPT) 

Pria Dewasa 1,43 45,45 

Wanita Dewasa 1,71 54,55 

Anak-anak - - 

Jumlah 3,14 1,49 

Pengendalian Gulma 

Pria Dewasa 14,86 89,66 

Wanita Dewasa 1,71 10,34 

Anak-anak - - 

Jumlah 16,57 7,87 

Pemanenan 

Pria Dewasa 28,00 53,98 

Wanita Dewasa 20,57 39,66 

Anak-anak 3,30 6,36 

Jumlah 51,87 24,63 

  Total 210,64 100,00 
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Luas Tanam (Ha) 1,39 

Rata-Rata Curahan Waktu Kerja 

(HKSP/Ha) 
151,81 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Kegiatan penanaman sawi juga dilakukan secara bertahap, yaitu bibit terlebih dahulu disemaikan 

sebelum dipindahkan ke media tanam. Total curahan waktu kerja dalam kegiatan penanaman 

sebesar 156,66 HKSP atau sebesar 22,60%. Penaman sawi hanya melibatkan tanaga kerja pria dan 

tenaga kerja wanita. Tenaga kerja pria memiliki kontribusi tersebesar dalam kegiatan penanaman, 

yaitu 111,86 HKSP atau 71,40%. Sedangkan kontribusi tenaga kerja wanita sebesar 44,80 HKSP 

atau 28,60%, hal ini menunjukan bahwa kontribusi tenaga kerja wanita dalam persiapan lahan 

yang cukup besar. 

Curahan waktu kerja dalam kegiatan pemupukan, pengendalian HPT dan pengendalian gulma 

memiliki jumlah yang sangat rendah. Total curahan waktu kerja kegiatan pemupukan sebesar 

18,09 HKSP atau hanya sebesar 8,59% dari total curahan waktu kerja. Dalam kegiatan pemupukan 

curahan waktu kerja pria lebih tinggi, yakni sebesar 15,57 HKSP atau 86,10%, sedangkan curahan 

waktu wanita hanya sebesar 2,51 HKSP atau sebesar 13,90%. Curahan waktu kerja dalam 

pengendalian HPT memiliki kontribusi yang paling rendah, yakni hanya sebesar 3,14 HKSP atau 

1,49% dari total curahan waktu kerja. Curahan waktu kerja pria dan wanita tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan. Masing-masing sebesar 1,43 HKSP atau 45,45% untuk tenaga kerja 

pria, sedangkan tenaga kerja wanita sebesar 1,71 HKSP atau 54,55%. 

Curahan waktu kerja kegiatan pemanenan memiliki kontribusi tertinggi setelah kegiatan persiapan 

lahan,  yaitu sebesar 51,87 HKSP atau sebesar 24,63% dari total curahan waktu kerja. Curahan 

waktu kerja pemanenan tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan kegiatan penanaman. 

Dalam kegiatan pemanenan melibatkan tiga jenis tenaga kerja, yaitu tenaga kerja pria, wanita dan 

anak-anak. Curahan waktu kerja pria sebesar 28,00 HKSP atau 53,98%, tenaga kerja wanita 

sebesar 20,57 HKSP atau sebesar 39,66%, sedangkan curahan waktu kerja anak-anak hanya 

sebesar 3,30 HKSP atau sebesar 6,36%. 

b. Usahatani Cabai 

Cabai rawit (Capsicum Anuum L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura dari famili 

Solanaceae yang memiliki nilai ekonomi tinggi (Cahyono, 2007). Cabai rawit tidak hanya menjadi 

kebutuhan konsumsi keluarga, namun menjadi bahan baku bagi sektor industri pengolahan 

termasuk rumah makan (Iswari, 2022 dan Sumiyarto et al., 2013). Selain itu cabai merupakan 

salah satu komoditi pertanaian yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Sehingga hal ini menjadi 

salah satu alasan petani usahatani cabai dikembangkan oleh petani di Indonesia. 

Motivasi petani untuk mengembangkan usahatani cabai adalah harga jual yang tinggi serta pasar 

yang mudah diakses oleh petani. Selain itu, dalam pengembangan usahatani cabai juga didukung 

oleh kemudahan petani dalam memperoleh sarana produksi usahatani. Pengembangan usahatani 

cabai di Kampung Kehiran sudah berorientasi pasar. Artinya produk yang dihasilkan adalah untuk 

tujuan mencukupi kebutuhan pasar. 

Berdasarkan data pada Tabel 2, total luas tanam yang dimiliki oleh petani sebagai responden 

dalam peneilitian ini adalah 3,87 Ha. Pengembangan usahatani cabai sudah dilakukan sesuai 

metode budidaya cabai. Total curahan waktu kerja dalam usahatani cabai per musim tanam di 

Kampung Kehiran adalah sebesar 693,24 HKSP dengan rata-rata sebesar 179,34 HKSP/Ha. 

Berbeda dengan penelitian Puspitasari (2020), menunjukkan total curahan waktu kerja dalam 

usahatani cabai rawit sebesar 1.363 HKP. Demikian juga dalam penelitian Maharti (2019), curahan 

kerja dalam usahatani cabai merah sebesar 306,96 HOK.  Kegiatan yang membutuhkan curahan 

waktu kerja terbesar dalam usahatani cabai di Kampung Kehiran adalah kegiatan persiapan lahan, 

yaitu sebesar 225,14 HKSP atau sebesar 32,48% dari total curahan waktu kerja. 

Kegiatan persiapan lahan dalam usahatani cabai menggunakan tiga jenis tenaga kerja, yaitu tenaga 
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kerja pria, wanita dan mesin. Data pada Tabel 2 menunjukkan total curahan waktu kerja dalam 

persiapan lahan sebesar 225,14 HKSP. Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2021), pada luas 

tanam 0,232 Ha menggunakan tenaga kerja dalam persiapan lahan sebesar 12,344 HOK. Hasil 

penelitian ini menunjukkan curahan waktu kerja pria sebesar 196,286 HKSP atau sebesar 87,18%, 

tenaga kerja wanita sebesar 8 HKSP atau sebesar 3,55%. Sedangkan curahan waktu kerja mesin 

sebesar 20,86 HKSP atau sebesar 9,26%. Curahan waktu kerja pria memiliki kontribusi terbesar 

dalam persiapan lahan. Hal ini terjadi karena dalam persiapan lahan yang dilakukan oleh petani 

lebih banyak dilakukan secara manual. Penggunaan mesin untuk persiapan lahan seperti traktor 

hanya dilakukan oleh petani yang memiliki modal usahatani yang cukup. 

Kegiatan penanaman dilakukan melalui dua tahap, yaitu penyemaian benih kemudian dilakukan 

penanaman (Jaya et al., 2022). Dalam kegiatan persemaian maupun penanaman tentu 

membutuhkan curahan waktu kerja. Data pada Tabel 2, menunjukan bahwa kegiatan penanaman 

membutuhkan curahan waktu kerja sebanyak 156,66 HKSP atau sebesar 22,60% dari total curahan 

waktu kerja. Dalam penelitian Sari et al. (2021), curahan waktu kerja dalam kegiatan persemaian 

dan penanaman pada luas tanam 0,232 Ha sebesar 4,801 HOK. Kemudian Bete & Taena (2018), 

rata-rata luas tanam sebesar 9-25 are dalam usahatani cabai rawit menggunakan tenaga kerja 

sebesar 44,29 HOK untuk kegiatan persemaian dan penanaman. Sedangkan dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa rata-rata curahan waktu kerja untuk penanaman sebesar 40,48 HKSP/Ha. 

Tabel 2. Curahan waktu kerja dalam usahatani cabai 

Tahapan Kegiatan Usaha Tani 
Jenis Tenaga 

Kerja 

Curahan Waktu 

Kerja 

HKSP % 

Persiapan Lahan 

Pria Dewasa 196,286 87,18 

Wanita Dewasa 8 3,55 

Anak-anak - - 

Mesin 20,86 9,26 

Jumlah 225,14 32,48 

Penanaman 

Pria Dewasa 111,86 71,40 

Wanita Dewasa 44,80 28,60 

Anak-anak - - 

Jumlah 156,66 22,60 

Pemupukan 

Pria Dewasa 35,43 82,67 

Wanita Dewasa 7,43 17,33 

Anak-anak - - 

Jumlah 42,86 6,18 

Pengendalian Hama dan Penyakita Tanaman 

(HPT) 

Pria Dewasa 2,71 30,16 

Wanita Dewasa 6,29 69,84 

Anak-anak - - 

Jumlah 9,00 1,30 

Pengendalian Gulma 

Pria Dewasa 40,14 92,62 

Wanita Dewasa 3,20 7,38 

Anak-anak - - 

Jumlah 43,34 6,25 

Pemanenan 

Pria Dewasa 126,14 58,33 

Wanita Dewasa 89,60 41,43 

Anak-anak 0,50 0,23 
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Jumlah 216,24 31,19 

  Total 693,24 100,00 

Luas Tanam (Ha) 3,87  

Rata-Rata Curahan Waktu Kerja 

(HKSP/Ha) 
179,34  

Sumber: Data primer diolah, 2025  

Kegiatan perawatan tanaman yang mencaakup pemupukan, pengendalian HPT dan pengendalian 

gulma memiliki curahan waktu yang rendah dibanding kegiatan lainnya. Curahan waktu kerja 

dalam kegiatan pemupukan sebesar 42,86 HKSP atau hanya sebesar 6,18%. Kegiatan 

pengendalian HPT hanya sebesar 9,00 HKSP atau sebesar 1,30%. Sedangkan kegiatan 

pengendalian gulma 43,34 HKSP atau sebesar 6,25%. Bete & Taena (2018), curahan waktu kerja 

dalam kegiatan penyiangan, pemupukan dan pengendalian hama penyakit lebih rendah dibanding 

kegiatan lainnya dalam usahatani cabai. 

Kegiatan pemanenan memiliki curahan waktu kerja yang sangat besar tidak berbeda secara 

signifikan dengan kegiatan persiapan lahan yakni sebesar 216,24 HKSP atau sebesar 31,19%. 

Demikian juga dalam penelitian Nababan et al. (2022) dan Bete & Taena (2018), kegiatan 

pemanenan memiliki curahan waktu kerja yang paling besar setelah kegiatan penyiraman. 

Tingginya curahan waktu kerja kegiatan pemanenan dalam usahatani cabai di Kampung Kehiran 

dapat dipengaruhin oleh karakteristik dari tanaman cabe itu sendiri. Cabai merupakan salah satu 

jenis tanaman  yang dapat dilakukan beberapa kali panen setelah mencapai musim panen pertama. 

Dengan demikian setiap kegiatan pemanan dibutuhkan tenaga kerja sampai tanaman caabai 

mencapai usia tidak produktif. 

c. Usahatani Kangkung   

Kangkung (Ipomoea aquatica) merupakan salah satu jenis sayur yang dikembangkan oleh petani 

di Kampung Kehiran. Dalam budaiaya kangkung dilakukan melalaui beberapa tahapan, khsusnya 

dalam kegiatan persiapan lahan dilakukan dengan membuat bedengan. Pembuatan bedengan 

dilakukan untuk mendukung pertumbuhan tanaman, karena tanaman akan lebih mudah untuk 

menyerap air. Cahayani et al. (2025), jenis bedengan berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang 

per tanaman, berat total buah per tanaman, berat buah per petak dan potensi berat buah per hektar. 

Berdasarkan data yang diuraikan pada Tabel 3, menunjukan bahwa total luas tanam dalam 

usahatani kangkung di kampung kehiran sebesar 0,96 Ha. Total curahan waktu kerja dalam 

usahatani kangkung di Kampung Kehiran sebesar 215,90 HKSP, dengan rata-rata sebesar 224,08 

HKSP/Ha. Kegiatan persiapan lahan memiliki kontribusi terbesar terhadap curahan waktu kerja, 

yaitu sebesar  101,43 HKSP atau sebesar 46,98% dari total curahan waktu kerja. Kegiatan 

persiapan lahan sepenuhnya dilakukan oleh tenaga kerja pria, karena dalam persiapan lahan 

dilakukan dengan membuat bedengan. Sehingga dalam persiapan lahan tiak menggunakan jenis 

tenaga kerja lain, utamanya penggunaan mesin seperti traktor. 

Penanaman kangkung dilakukan dengan menebar benih langsung pada media tanam atau lahan. 

Kegiatan penanaman dalam usahatani kangkung di Kampung Kehiran dilakukan oleh tenaga kerja 

pria dan wanita. Total curahan waktu kerja dalam kegiatan penanaman sebear 41,43 HKSP atau 

sebesar 19,19%. Tenaga kerja pria memiliki kontribusi terbesar dalam kegiatan penanamn. 

Curahan waktu kerja pria sebesar 28,29 HKSP atau sebear 68,28%, sedangkan curahan waktu 

kerja wanita sebesar 13,14 HKSP atau sebesar 31,72%. 

Tabel 3. Curahan waktu kerja dalam usahatani kangkung 

Tahapan Kegiatan Usaha Tani 
Jenis Tenaga 

Kerja 

Curahan Waktu 

Kerja 

HKSP % 
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Tahapan Kegiatan Usaha Tani 
Jenis Tenaga 

Kerja 

Curahan Waktu 

Kerja 

HKSP % 

Persiapan Lahan 

Pria Dewasa   101,43    100,00  

Wanita Dewasa            -               -    

Anak-anak            -               -    

Mesin            -               -    

Jumlah   101,43      46,98  

Penanaman 

Pria Dewasa      28,29      68,28  

Wanita Dewasa      13,14      31,72  

Anak-anak            -               -    

Jumlah      41,43      19,19  

Pemupukan 

Pria Dewasa      12,86      75,25  

Wanita Dewasa        4,23      24,75  

Anak-anak            -               -    

Jumlah      17,09        7,91  

Pengendalian Hama dan Penyakita Tanaman 

(HPT) 

Pria Dewasa        1,79      43,86  

Wanita Dewasa        2,29      56,14  

Anak-anak            -               -    

Jumlah        4,07        1,89  

Pengendalian Gulma 

Pria Dewasa      16,29      88,24  

Wanita Dewasa        2,17      11,76  

Anak-anak            -               -    

Jumlah      18,46        8,55  

Pemanenan 

Pria Dewasa      24,29      72,65  

Wanita Dewasa        9,14      27,35  

Anak-anak              -    

Jumlah      33,43      15,48  

  Total 215,90 100,00 

Luas Tanam (Ha) 0,96  

Rata-Rata Curahan Waktu Kerja 

(HKSP/Ha) 
224,08  

 Sumber: Data primer diolah, 2025  

Kegiatan perawatan tanaman yang mencakup pemupukan, pengendalian HPT dan pengendalian 

gulma masing-masing memiliki curahan waktu kerja yang rendah dibanding kegiatan lainnya. 

Total curahan waktu kerja dalam kegiatan pemupukan sebesar 17,09 HKSP atau sebesar 7,91% 

dari total curahan waktu kerja. Curahan waktu dalam kegiatan pengendalian HPT sebesar 4,07 

HKSP atau hanya 1,89% dari total curahan waktu kerja. Selanjutnya curahan waktu kerja dalam 

kegiatan pemanenan sebesar 33,43 HKSP atau sebesar 15,48% dari total curahan waktu kerja. 

Curahah waktu kerja dalam kegiatan pemanen lebih rendah jika dibanding curahan waktu kerja 

dalam kegiatan penanaman sebesar 33,43 HKSP atau sebesar 15,48% dari total curahan waktu 

kerja. 

d. Usahatani Bayam Merah 
Jenis komoditi lain yang paling banyak dikembangkan oleh petani sayur di Kampung Kehiran 
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adalah tanaman bayam merah. Total luas tanam dalam usahatani bayam merah yang diusahakan 

oleh responden dalam penelitian ini hanya mencapai 0,50 Ha. Meskipun demikian, sayur bayam 

khususnya bayam merah merupakan salah satu jenis sayur dengan permintaan pasar yang cukup 

tinggi. Sehingga hal ini menjadi alasan petani di Kampung Kehiran memilih sayur bayam sebagai 

salah satu jenis sayur yang dikembangkan. 

Pengembangan usahatani bayam merah juga melalui beberapa tahapan seperti dalam budidaya 

tanaman lainnya. Dengan demikian, setiap tahapan tersebut membutuhkan tenaga kerja agar 

kegiatan usahatani bayam dapat mencapai produksi maksimal. Berdasarkan data pada Tabel 4, 

menunjukkan bahwa total curahan waktu kerja dalam usahatani bayam merah sebesar 65,51 

HKSP, dengan rata-rata sebesar 130,25 HKSP/Ha. Kegiatan yang membutuhkan curahan waktu 

kerja tertinggi adalah kegatan persiapan lahan sebesar 18,29 HKSP atau sebesar 27,91% dari total 

curahan waktu kerja. Jenis tenaga kerja yang digunakan dalam persiapan lahan hanya jenis tenaga 

kerja pria. 

Curahan waktu kerja dalam kegiatan penanaman lebih besar jika dibanding kegiatan persiapan 

lahan. Curahan waktu kerja dalam kegiatan penanaman sebesar 19,43 HKSP atau sebesar 29,66% 

dari total curahan waktu kerja. Dalam budidaya bayam merah, petani di Kampung Kehiran terlebih 

dalhulu melakukan penyemaian benih sebelum dipindahkan kemedia tanam. Sehingga hal ini 

menjadi penyebab curahan waktu kerja dalam penanaman lebih tinggi dibanding kegiatan 

persiapan lahan. 

Kegiatan perawatan tanaman yang mencakup pemupukan, pengendalian HPT dan pengendalian 

gulma memiliki curahan waktu kerja yang lebih rendah dibanding kegiatan lainnya. Curahan 

waktu kerja dalam kegiatan pemupukan sebesar 5,31 HKSP atau sebesar 8,11% dari total curahan 

waktu kerja. Kegiatan pengendalian HPT sebesar 0,50 HKSP atau sebesar 0,76% dari total 

curahan waktu kerja. Sedangkan kegiatan dalah pengendalian gulma sebesar 3,93 HKSP atau 

sebesar 6,00%. Selanjutnya dalam kegiatan pemanenan 18,06 HKSP atau sebesar 27,56%, tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan dengan curahan waktu kerja dalam persiapan lahan. 

Tabel 4. Curahan waktu kerja dalam usahatani bayam merah 

Tahapan Kegiatan Usaha Tani 
Jenis Tenaga 

Kerja 

Curahan Waktu 

Kerja 

HKSP % 

Persiapan Lahan 

Pria Dewasa 18,29 100,00 

Wanita Dewasa - - 

Anak-anak - - 

Mesin - - 

Jumlah 18,29 27,91 

Penanaman 

Pria Dewasa 14,86 76,47 

Wanita Dewasa 4,57 23,53 

Anak-anak - - 

Jumlah 19,43 29,66 

Pemupukan 

Pria Dewasa 3,14 59,14 

Wanita Dewasa 2,17 40,86 

Anak-anak - - 

Jumlah 5,31 8,11 

Pengendalian Hama dan Penyakita Tanaman 

(HPT) 

Pria Dewasa 0,50 100,00 

Wanita Dewasa - - 

Anak-anak - - 

Jumlah 0,50 0,76 
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Pengendalian Gulma 

Pria Dewasa 3,93 100,00 

Wanita Dewasa - - 

Anak-anak - - 

Jumlah 3,93 6,00 

Pemanenan 

Pria Dewasa 12,57 69,62 

Wanita Dewasa 5,49 30,38 

Anak-anak 
 

- 

Jumlah 18,06 27,56 

  Total 65,51 100,00 

Luas Tanam (Ha) 0,50  

Rata-Rata Curahan Waktu Kerja 

(HKSP/Ha) 
130,25 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

2. Analisis Biaya Tenaga Kerja dalam Pengembangan Beberapa Jenis Komoditi Sayur-

Sayuran 

Analisis biaya tenaga kerja dalam usahatani diakukan jika petani menggunakan tenaga kerja dari 

luar keluarga. Jenis tenaga kerja ini diberi balas jasa berupa upah atau gaji, sedangkan jika petani 

hanya menggunakan tenaga kerja dalam keluarga maka tidak diberi upah atau gaji. Kegiatan 

usahatani yang menggunakan tenaga kerja dari luar keluarga hanya mecakup usahatani cabai dan 

usahatani kangkung. Sedangkan dalam usahatani sawi dan bayam merah tidak menggunakan 

tenaga kerja dari luar keluarga. Sehingga dalam analisis biaya tenaga kerja hanya dilakukan dalam 

usahatani cabai dan kangkung seperti diuraikan sebagai berikut: 

a. Usahatani Cabai 

Usahatani merupakan kegiatan yang dilakukan oleh petani dalam mengelola input atau faktor 

produksi dalam usahatanai yang terdiri dari tanah, tenaga kerja, bibit, pupuk dan pestisida untuk 

mencapai produksi yang tinggi. Berbagai input pertanian tidak akan menghasilkan produk 

pertanian jika tidak dilakukan tranformasi input pertanian. Kegiatan untuk mentransformasikan 

faktor produksi dibutuhkan tenaga kerja dalam usahatani. Tenaga kerja dalam usahatani berperan 

dalam mengelola berbagai faktor produksi usahatani. Diantranya pengolahan lahan, penanaman, 

perawatan tanaman dan kegiatan pemanenan. 

Penggunaan tenaga kerja dalam usahatani tentu akan memberikan konsekuensi biaya usahatani. 

Biaya ini merupakan biaya variabel atau biaya tidak tetap, seperti biaya lainnya yang mencakup 

biaya bibit, pupuk dan pestisida. Menurut Soekartawi (2006), biaya usahatani adalah semua 

pengeluaran yang dipergunakan dalam usahatani yang terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap. 

Besar kecilnya biaya tenaga kerja dalam usahatani dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

misalnya luas tanam, jenis komoditi yang dikembangkan maupun intensitas kegiatan usahatani. 

Tabel 5. Biaya tenaga kerja dalam usahatani cabai 

Tahapan Kegiatan Usahatani 
Jenis Tenaga 

Kerja 

Biaya Tenaga kerja 

Nilai (Rp) % 

Persiapan Lahan 

Pria Dewasa 8.388.571 100,00 

Wanita Dewasa - - 

Anak-anak - - 

Mesin - - 

Jumlah 8.388.571 35,93 

Penanaman Pria Dewasa 1.842.857 74,57 
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Wanita Dewasa 628.571 25,43 

Anak-anak - - 

Jumlah 2.471.429 10,58 

Pemupukan 

Pria Dewasa 614.286 96,41 

Wanita Dewasa 22.857 3,59 

Anak-anak - - 

Jumlah 637.143 2,73 

Pengendalian Hama dan Penyakita 

Tanaman (HPT) 

Pria Dewasa 50.000 52,24 

Wanita Dewasa 45.714 47,76 

Anak-anak - - 

Jumlah 95.714 0,41 

Pengendalian Gulma 

Pria Dewasa 471.429 98,80 

Wanita Dewasa 5.714 1,20 

Anak-anak - - 

Jumlah 477.143 2,04 

Pemanenan 

Pria Dewasa 4.971.429 - 

Wanita Dewasa 6.308.571 - 

Anak-anak - - 

Jumlah 11.280.000 48,31 

 
Total 23.350.000 100,00 

Luas Tanam (Ha) 3,87 

Rata-Rata Biaya Tenaga Kerja 

(Rp/Ha) 
6.033.592 

Sumber: Data primer diolah, 2025  

Besar kecilnya biaya tenaga kerja dalam usahatani juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu 

besar kecilnya upah buruh tani. Upah atau gaji buruh tani memiliki perbedaan antara satu daerah 

dengan daerah lain. Penentuan upah buruh tani kadang dilakukan berdasarkan kesepakatan antara 

petani dengan buruh tani. Selain pola pemberian upah juga dapat dilakukan dengan berbagai 

bentuk, misalnya upah harian maupun upah borongan. Berdasarkan data pada Tabel 5, 

menunjukan bahwa total luas tanam dalam usahatani cabai di Kampung Kehiran adalah 3,87 Ha. 

Total biaya tenaga kerja sebesar Rp 23.350.000 dengan biaya rata-raya sebesar Rp 6.033.592/Ha. 

Maharti (2019), biaya tenaga kerja dalam usahatani cabai merah dengan luas tanam 0,26-0,50 Ha 

sebesar Rp 13.566.440,51. Sedangkan dalam penelitian Puspitasari (2020), biaya tenaga kerja 

dalam usahatani cabai rawit dengan luas tanam 0,1 – 4 Ha mencapai Rp 29.950.000. 

Biaya tenaga kerja yang memiliki persentase tertinggi adalah biaya pemanenan, yaitu sebesar Rp 

11.280.000 atau sebesar 48,31% dari total biaya tenaga kerja. Hal ini dapat dipengaruhi oleh 

karakteristik dari tanaman cabai, yaitu ketika mencapai usia produktif cabai dapat dilakukan 

beberapa kali panen setelah panen pertama. Pemanenan cabai dilakukan secara manual atau 

menggunakan tenaga kerja manusia, sehingga membutuhkan curahan waktu kerja yang cukup 

besar. Jenis tenaga kerja yang digunakan dalam kegiatan pemanean terdiri dari tenaga kerj pria dan 

wanita. 

Biaya tenaga kerja yang memiliki persentase tertinggi setelah kegiatan pemanenan adalah kegiatan 

persaiapan lahan. Berdasarkan data pada Tabel 7, menunjukan total biaya tenaga kerja dalam 

persiapan lahan adalah sebesar Rp 8.388.571 atau sebesar 35,93% dari total biaya tenaga kerja. 

Persiapan lahan merupakan tahapan dalam kegiatan usahatani yang membutuhkan kekuatan fisin 

manusia. Sehingga dalam persiapan lahan umumnya dilakukan oleh tenaga kerja pria. Selain itu, 

petani juga sering menggunakan tenaga kerja dari luar keluarga untuk mempercepat kegiatan 
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perisapan lahan. Sehingga dalam persiapan lahan, petani akan mengeluarkan biaya tenaga kerja 

yang dibayar dengan upah harian atau borongan. 

Kegiatan yang memiliki persentase biaya tenaga kerja terbesar setelah kegiatan persiapan lahan 

adalah kegiatan penanaman. Dalam budidaya tanaman cabai, kegiatan penanaman dilakukan 

dengan dua tahap. Pertama adalah penyemaian benih, kemudian bibit dipindahkan atau dilakukan 

penanaman pada lahan pertanian atau media tanam. Kegiatan penanaman membutuhkan curahan 

waktu kerja yang cukup besar, karena pada tahap ini dibutuhkan ketelitian dan kehati-hatian agar 

bibit tidak rusak. Tenaga kerja yang digunakan dalam penanaman mencakup tenaga kerja pria dan 

wanita. Berdasarkan data pada Tabel 5 menunjukkan total biaya tenaga kerja dalam kegiatan 

penanaman adalah sebesar Rp 2.471.429 atau sebesar 10,58% dari total biaya tenaga kerja. Biaya 

tenaga kerja pria sebear Rp 1.842.857 atau 74,57% dari total biaya tenaga kerja penanaman. 

Sedangkan biaya tenaga kerja wanita adalah sebesar Rp 628.571 atau sebesar 25,43% dari total 

biaya tenaga kerja penanaman. 

Kegiatan perawatan tanaman yang memiliki persentase biaya tenaga kerja tertinggi adalah 

kegiatan pemupukan, meskipun tidak berbeda signifikan dengan pengendalian gulma. Total biaya 

tenaga kerja kegiatan pemupukan adalah sebesar Rp 637.143 atau sebesar 2,73% dari total biaya 

tenaga kerja. Berdasarkan data pada Tabel 5, menunjukan bahwa biaya tenaga kerja pria dalam 

kegiatan pemupukan sebesar Rp 614.286 atau sebesar 96,41% dari total biaya tenaga kerja 

pemupukan. Sedangkan biaya tenaga kerja wanita adalah hanya sebesar Rp 22.857 atau sebesar 

3,59% dari total biaya tenaga kerja pemupukan. 

Total biaya pengendalian gulma sebesar Rp 477.143 atau sebesar 2,04% dari total biaya tenaga 

kerja. Dalam kegiatan pengendalian gulma menggunakan tenaga kerja pria dan wanita, namun 

biaya tenaga kerja wanita memiliki kontribusi yang lebih rendah. Biaya tenaga kerja pria dalam 

pengedalian gulma adalah sebesar Rp 471.429 atau sebesar 98,80% dari total biaya tenaga kerja 

pengendalian gulma. Sedangkan biaya tenaga kera wanita hanya sebesar Rp 5.714 atau sebesar 

1,20% dari total biaya tenaga kerja pengendalian gulma. 

Sedangkan total biaya pengendalian HPT sebesar Rp 95.714 atau sebesar 0,41% dari total biaya 

tenaga kerja. Dalam kegiatan pengendalian HPT menggunakan tenaga kerja pria dan wanita, 

namun tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Biaya tenaga kerja pria dalam pengedalian HPT 

adalah sebesar Rp 50.000 atau sebesar 52,24% dari total biaya tenaga kerja pengendalian HPT. 

Sedangkan biaya tenaga kera wanita sebesar Rp 45.714 atau sebesar 47,76% dari total biaya 

tenaga kerja pengendalian HPT. 

b. Usahatani Kangkung 
Jenis komoditi kedua yang dikembangkan dengan menggunakan tenaga kerja dari luar keluarga 

adalah usahatani kangkung. Total luas tanam dalam usahatani kangkung yang dimiliki responden 

adalah sebesar 0,96 Ha. Penggunaan tenaga kerja dari luar keluarga hanya mencakup kegiatan 

persiapan lahan, penanaman, dan pemupukan. Sedangkan kegiatan lainnya dilakukan oleh petani 

sendiri atau menggunakan tenaga kerja dalam keluarga.  

Tabel 6. Biaya tenaga kerja dalam usahatani kangkung 

Tahapan Kegiatan Usahatani 
Jenis Tenaga 

Kerja 

Biaya Tenaga kerja 

Nilai (Rp) % 

Persiapan Lahan 

Pria Dewasa 3.428.571 100,00 

Wanita Dewasa - - 

Anak-anak - - 

Mesin - - 

Jumlah 3.428.571 91,46 

Penanaman 
Pria Dewasa - - 

Wanita Dewasa 182.857 100,00 
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Anak-anak - - 

Jumlah 182.857 4,88 

Pemupukan 

Pria Dewasa - - 

Wanita Dewasa 137.143 100,00 

Anak-anak - - 

Jumlah 137.143 3,66 

Pengendalian Hama dan Penyakita 

Tanaman (HPT) 

Pria Dewasa - - 

Wanita Dewasa - - 

Anak-anak - - 

Jumlah - - 

Pengendalian Gulma 

Pria Dewasa - - 

Wanita Dewasa - - 

Anak-anak - - 

Jumlah - - 

Pemanenan 

Pria Dewasa - - 

Wanita Dewasa - - 

Anak-anak - - 

Jumlah - - 

 
Total 3.748.571 100,00 

Luas Tanam (Ha) 0,96 

Rata-Rata Biaya Tenaga Kerja (Rp/Ha) 3.904.762 
Sumber: Data primer diolah, 2025  

Berdasarkan data yang diuraiakan pada Tabel 6, menunjukkan bahwa total biaya tenaga kerja 

dalam usahatani kangkung sebesar Rp 3.748.571. Penelitian yang dilakukan oleh Junior et al. 

(2019), menunjukkan biaya usahatani kangkung dengan luas tanam 500 m
2
 sebesar Rp 893.014. 

Dalam penelitian yang lain, biaya tenaga kerja dengan luas tanam 0,0064 Ha sebesar Rp 617.917, 

merupakan biaya terbesar dalam usahatani kangkung (Wulandari et al., 2024). Biaya yang 

memiliki persentase tertinggi dalam usahatani kangkung di Kampung Kehiran adalah kegiatan 

persiapan lahan. Jenis tenaga kerja yang digunakan hanya tenaga kerja pria, dengan biaya sebesar 

Rp 3.428.571 atau sebesar 91,4% dari total biaya tenaga kerja. Sedangkan dalam penelitian Siadari 

& Hardianto (2019), biaya tenaga kerja dalam usahatani kangkung adalah biaya pemanenan. 

Kegiatan penanaman seluruhnya dilakukan oleh tenaga kerja wanita, hal ini karena metode 

penanaman dalam usahatani kangkung dilakukan dengan menabur benih ke media tanam. Total 

biaya tenaga kerja penanaman sebesar Rp 182.857 atau 4,88% dari total biaya tenaga kerja. Dalam 

kegiatan pemupukan juga dilakukan oleh tenaga kerja wanita. Total biaya tenaga kerja sebesar Rp 

137.143 atau sebesar 3,66% dari total biaya tenaga kerja. Berbeda dengan hasil penelitian Siadari 

& Hardianto (2019), biaya tenaga kerja pemupukan sebesar 2.166.600. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diuraikan beberapa kesimpulan 

berikut: 

1. Total curahan waktu kerja dalam pengembangan beberapa jenis komoditi sayur diantaranya: 

(i) dalam usahatani sawi sebesar 210,64 HKSP dan rata-rata sebesar 151,81 HKSP/Ha; (ii) 

dalam usahatani cabai sebesar 693,24 HKSP dengan rata-rata sebesar 179,34 HKSP/Ha; (iii) 

dalam usahatani kangkung sebesar 215,90 HKSP, dengan rata-rata sebesar 224,08 HKSP/Ha; 

(iv) dalam usahatani bayam merah sebesar 65,51 HKSP, dengan rata-rata sebesar 130,25 

HKSP/Ha. 
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2. Total biaya tenaga kerja dalam  pengembangan usahatani cabai rawit sebesar Rp 23.350.000 

dengan biaya rata-raya sebesar Rp 6.033.592/Ha. Sedangkan biaya tenaga kerja dalam 

usahatani kangkung sebesar Rp 3.748.571. 

Berdasarkan uraian pembahasan hasil penelitian ini, maka penulis menguraikan saran yang 

ditujukan pada beberapa pihak berikut: 

1. Pihak pemerintah diharapkan dapat memberikan bantuan berupa alat atau mesin pertanian yang 

digunakan dalam persiapan lahan sehingga biaya persiapan lahan lebih rendah. 

2. Bagi petani di Kampung Kehiran diharapkan dapat mengembangkan usahatani dengan tetap 

menjaga kualitas produk agar harag jual yang diterima oleh petani lebih tinggi. 
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